BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Definisi pendidikan adalah hidup, segala pengalaman belajar yang
berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Namun secara sempit
pendidikan adalah sekolah, pengajaran yang disele nggarakan di sekolah sebagai
lembaga pendidikan formal' namun disisi lain pengertian pendidikan adalah
upaya yang terorganisasi, berencana dan berlangsung secara terus-menerus
sepanjang hayat untuk membina anak didik menjadi manusia paripurna,dewasa,
dan berbudaya. untuk mencapai pembinaan ini asas pendidikan harus berorientasi
pada pengembangan seluruh aspek potensi anak didik, diantaranya aspek kognitif,
afektif dan berimplikasi pada aspek psikomotorik.

Menurut joyce dan well, Mengajar adalah membantu peserta didik
memperoleh informasi, ide, keterampilan, nilai, cara berfikir, sarana untuk
mengekspresikan dirinya, dan cara-cara belajar bagaimana belajar. Sedangkan
pembelajaran adalah upaya untuk membelajarkan peserta didik, secara implisit
dalam pembelajaran dalam kegiatan memilih, menetapkan, mengembangkan
metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang di inginkan.

Pemilihan, penetapan, dan pengembangan metode didasarkan pada

kondisi pembelajaran yang ada. Kegiatan-kegiatan tersebut pada dasarnya
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merupakan inti dari perencanaan pembelajaran. Dalam hal ini pembelajaran
istilah pembelajaran memiliki hakikat perencanaan atau perancangan (desain)
sebagai upaya membelajarkan peserta didik. itulah sebabnya dalam belajar peserta
didik tidak hanya berinteraksi dengan guru sebagai salah satu sumber belajar,
tetapi juga berinteraksi keseluruhan sumber belajar yang lain®

Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar
terhadap keberhasilan pembelajarn disekolah. Guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan pserta didik untuk mewujudkan tujuan hidupnya secraa
optimal. Minat, bakat, kemampuan dan potensi-potensi yang dimiliki oleh peserta
didik tidak akan berkembang secara optimal tanpa bantuan guru.

Guru adalah pendidik yang menjadi tokoh, panutan dan identifikasi bagi
para peserta didik dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru harus memiliki
standar kualitas pribadi tertentu, yang mencakup tanggung jawab, wibawa,
mandiri dan disiplin. Berkaitan dengan tanggung jawab guru harus mengetahui,
serta memahami nilai, norma, norma moral, dan sosial, serta berusaha berperilaku
dan berbuat sesuai dengan dan nilai norma tersebut. Guru juga harus bertanggung
jawab terhadap segala tindakannya dalam pembelajaran disekolah dan dalam
kehidupan bermasyarakat.’

Sedangkan Matematika menurut Ruseffendi adalah bahasa symbol, ilmu

deduktif yang tidak menerima pembuktian secara induktif. IImu tentang pola
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keteraturan dan struktur yang teroganisasi, mulai dari unsur yang tidak
didefinisikan akhirnya ke dalil, sedangkan hakikat Matematika menurut Soedjadi,
yaitu memiliki objek tujuan abstrak, bertumpu pada kesepakatan dan pola piker
yang deduktif.*

Suatu aktivitas akan menjadi menyenangkan saat siswa siswi menjadi
semakin terampil mengerjakan aktivitas tersebut. Demikian juga dalam
pembelajaran Matematika, siswa siswi menikmati belajar Matematika sebagai
imbas dari pencapaian atau perstasinya. Semakin tinggi kepercayaan diri, semakin
kompeten para siswa Siswi.

Seperti yang kita ketahui, Matematika adalah salah satu mata pelajaran
yang menjadi momok untuk siswa siswi sekolah dasar. Dikarenakan para siswa
siswi belum banyak yang mengetahui tentang bagaimana cara menghitung dengan
cepat dan menyenangkan, serta peran guru yang hanya memberikan pekerjaan
tanpa memberi solusi yang tepat.

Dan masalah selanjutnya ialah dimana siswa siswi dituntut untuk
menghafal dan menelan secara mekanis apa-apa yang telah disampaikan oleh
guru, sehingga menjadikan para siswa siswi tidak memiliki keberanian untuk
mengemukakan pendapat, tak kreatif dan mandiri, apalagi untuk berfikir inovatif.
Selain itu, pendekatan pembelajaran Matematika masih menggunakan pendekatan

tradisional, yaitu duduk dengar catat dan hafal . pembelajaran jadi membosankan
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tidak menarik dan hasilnya tidak memuaskan. Waktu untuk mengerjakan soal pun
terasa lebih lama.

Menurut penelitian yang saya laksanakan di MI Roudlotul Banat pada
siswa siswi kelas VB, saya mendapatkan para siswa siswi mengalami kesulitan
dalam melakukan perkalian pada materi Pecahan Biasa. Hal ini dapat dilihat dari
proses pengerjaan soal yang butuh waktu lama dan dari hasil pengerjaan soal
siswa siswi mendapat nilai rata-rata dibawah KKM, dikarenakan siswa siswi
masih menghitung dengan cara konvensional yaitu mengulang-ulang
penjumlahan.

Dari hasil wawancara dengan lbu Eliyana selaku guru mata pelajaran
Matematika pada tanggal 04 November 2016, nilai kemampuan menghitung
yang seharusnya dicapai adalah 70. Namun berdasarkan dari data yang diperoleh,
sebanyak 7 siswa siswi atau setara dengan 36,8% yang memiliki ketuntasan
kemampuan menghitung. Sedangkan sebanyak 12 siswa siswi atau setara dengan
63,2% siswa siswi belum memiliki ketuntasan kemampuan menghitung.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan siswa siswi dalam
Hitung perkalian ini, salah satu faktornya adalah pendekatan belajar, strategi dan
metode yang digunakan oleh guru yang kurang menyenangkan, yang berakibat
siswa siswi menjadi malas dalam mengikuti pelajaran.

Untuk menjawab permasalahan di atas, diperlukan metode yang sesuai
dan tepat untuk digunakan dalam proses belajar mengajar. Maka dari itu peneliti

akan meningkatkan kemampuan berhitung perkalian siswa siswi terhadap mata



pelajaran Matematika pada kelas VB di MI Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo
dengan metode Jarimatika. Dan metode ini juga pernah digunakan oleh Fitri
Wahyuning Widiastutik dalam skripsinya yang berjudul “Peningkatan
Kemampuan Operasi Hitung Bilangan 6-10 melalui teknik Jarimatika pada siswa
kelas 11l MI An-Nur Bululawang Malang”.

Berawal dari adanya permasalahan diatas, maka peneliti berinisiatif untuk
meneliti terkait dengan pembelajaran Matematika. Maka dari itu, dalam penelitian
ini penulis akan membahas tentang “Peningkatan Kemampuan Berhitung
Perkalian Mata Pelajaran Matematika Materi Pecahan Biasa Melalui
Metode Jarimatika kelas VB di M| Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo”.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah disini dikemukakan dalam bentuk pernyataan dasar.
yang akan dicari jawabannya. Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka
pertanyaan dasar yang merupakan rumusan masalah adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana penggunaan Metode Jarimatika untuk peningkatan kemampuan
berhitung perkalian pada pelajaran Matematika materi Pecahan Biasa kelas VB di
MI Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo?

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung perkalian mata pelajaran
Matematika materi Pecahan Biasa kelas VB MI Roudlotul Banat Sepanjang

Sidoarjo dengan menggunakan metode Jarimatika?



C. Tindakan yang dipilih
Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan
pembelajaran Matematika khususnya pada pokok bahasan hitung perkalian adalah
penggunaan metode Jarimatika. Karena agar siswa siswi melakukan proses
belajar dengan senang, kreatif dan mudah.
D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan yang ingin dicapai
dalam penulisan proposal ini adalah sebagai berikut :
1.Untuk mengetahui penggunaan metode Jarimatika dalam meningkatkan
kemampuan berhitung perkalian pada pelajaran Matematika materi Pecahan Biasa
siswa siswi kelas VB di MI Roudlotul Banat Sepanjang, Sidoarjo.
2.Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berhitung perkalian pada pelajaran
Matematika menggunakan metode Jarimatika pada siswa siswi kelas V B di Ml
Roudlotul Banat Sepanjang Sidoarjo .
E. Lingkup Penelitian
Dalam penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini peneliti menagamati tentang
cara berhitung perkalian pada pembelajaran Matematika siswa siswi kelas VB di
MI Roudlotul Banat dikarenakan kemampuan berhitung perkalian pada siswa
siswi kelas V tersebut masih tergolong dibawah rata-rata.
Agar penelitian ini lebih fokus dan tuntas, sebagai hasil penelitiannya akurat

permasalahannya tersebut akan dibatasi pada hal-hal berikut :



1. Materi Matematika yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pecahan
Biasa.
2. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Jarimatika.
3. Penelitian ini dilakukan pada siswa siswi kelas VB MI Rudlotul Banat
Sepanjang, Sidoarjo.
F. Signifikansi Penelitian
Signifikasi Penelitian adalah sebagai berikut :
1. Untuk siswa
a. Meningkatkan kemampuan berhitung perkalian dengan  menggunakan
metode Jarimatika
b. Menghilangkan rasa jenuh dalam proses pembelajaran karna dengan
adanya metode Jarimatika
c. Dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar Matematika
2. Untuk Guru
a. Dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang menjadi tanggung
jawabnya .
b. Menjadikan guru kreatif dalam menyampaikan pembelajaran
c. Dapat mengembangkan kelemahan yang ada pada dirinya dalam
pembelajaran

d. Untuk sekolah



Dapat memajukan sekolah dan mengharum baikkan nama sekolah, karena
menghasilkan peserta didik yang brkualitas dan para pendidik yang
kreatif dan inofatif dalam menyampaikan tujuan pembelajaran.
3. Untuk peneliti
a. Menambah wawasan dan untuk mengetahui lebih dalam tentang cara
meningkatkan minat belajar siswa siswi terhadap mata pelajaran
Matematika materi pecahan biasa dengan menggunakan metode
Jarimatika
b. Mengembangkan kreatifitas potensi diri dari penulis dalam dunia

pendidikan.





